BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan alternatif solusi yang tersedia, pemilihan alternatif perancangan
fasilitas meja kerja sudah disetujui oleh owner dan telah mempertimbangkan
biaya, kemudahan dalam mengimplementasi, waktu, dan tidak mengganggu
pekerja pada saat pengambilan data dan implementasi.

b. Perancangan fasilitas meja kerja mempertimbangkan aspek ergonomi bagi
pekerja dan daya tahan meja dari pemilihan bahan yang sudah sesuai.

c. Perancangan meja kerja untuk proses amplas awal berhasil memperbaiki
postur kerja pekerja . Hal ini ditunjukkan oleh penurunan skor REBA dari 7
(medium risk) mejadi 3 (low risk) setelah penggunaan meja kerja, yang berarti
risiko ergonomi pada aktivitas mengamplas berkurang.

d. Perancangan meja kerja mampu mengurangi keluhan muskuloskeletal.
Penurunan skor kuesioneri Nordic Body Map dari 93 menjadi 44 menunujukkan
bahwa desain fasilitas baru memberikan dukungan tubuh lebih baik.

e. Perancangan meja kerja ergonomis menurunkan potensi penurubab risiko
ergonomi dan peningkatan kenyamanan kerja dalam jangka pendek karena

keterbatasan waktu.

8.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pihak perusahaan disarankan untuk
terus melanjutkan upaya dalam mengurangi keluhan muskuloskeletal pada
pekerja dengan melakukan monitoring secara berkala terhadap solusi yang telah
diterapkan. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan
penerapan alternatif solusi yang telah diberikan yang belum dapat direalisasikan
pada penelitian ini, sehingga tidak hanya mengurangi keluhan nyeri
muskuloskeletal pada pekerja bagian amplas, melainkan pada semua aktivitas
yang memiliki keluhan nyeri muskuloskeletal agar juga dapat mencipatkan

lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
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